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INTISARI 
 

 

Nadia Yulian Larasati. NIM 1172066. 2020. Keanekaragaman Jamur 

Kontaminan Udara Pada Ruangan Perpustakaan. 

 

Ruang perpustakaan merupakan sarana dan prasarana akademik yang 

berfungsi sebagai tempat mahasiswa dan dosen memperoleh informasi dari 

berbagai media dan tempat pustakawan mengelola perpustakaan. Minimun 

terdapat satu ruang perpustakaan per kampus perguruan tinggi, sepanjang 

memenuhi standar civitas akademika yang menggunakannya.Udara merupakan 

salah satu komponen lingkungan yang paling utama dalam mempertahankan 

kehidupan. Meskipun begitu, udara juga dapat tercemar dan terkontaminasi. 

Jamur merupakan mikroorganisme yang dapat mencemari udara dalam 

ruangan. Adanya kontaminasi jamur pada udara dapat menyebabkan beberapa 

masalah kesehatan dan terganggunya aktivitas kegiatan manusia. Timbulnya 

masalah kesehatan ini dapat menimbulkan rasa tidak nyaman, terlebih lagi 

perpustakaan merupakan tempat yang sering didatangi banyak orang yang juga 

menghabiskan waktu lama berada diruangan tersebut.  

Karya Tulis Ilmiah berdasarkan studi literatur ini bertujuan untuk 

mengetahui jenis jamur kontaminan udara yang ada pada ruang perpustakaan. 

Jenis penelitian yang digunakan adalah studi literatur. Penelitian ini menggunakan 

pengumpulan data sekunder yang diambil dari jurnal ilmiah, skripsi, dan karya 

tulis ilmiah. Teknik analisis data yang digunakan adalah metode analisis deskriptif. 

Dari 6 jurnal yang digunakan sebagai acuan. Ditemukan jamur yang 

mengkontaminasi udara di perpustakaan didominasi oleh Aspergillus sp. 

Meskipun begitu, ditemukan juga jamur lain seperti Cladosporium sp. dan 

Penicillium sp. mengkontaminasi udara di ruang perpustakaan. Jamur tersebut 

adalah jamur yang paling banyak ditemui dalam bangunan yang lembab. 

Munculnya jamur yang mengkontaminasi udara dapat menimbulkan beberapa 

masalah kesehatan seperti iritasi selaput lendir, iritasi mata, iritasi hidung, iritasi 

tenggorokan, gangguan paru dan pernapasan, serta beberapa penyakit lainnya. 

 

Kata kunci : Jamur, Kontaminan udara, Ruang perpustakaan 
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ABSTRACT 

 

Nadia Yulian Larasati.  NIM 1172066. 2020. Diversity of Air Contaminant 

Fungi in Library Rooms. 

 

Library space is an academic facility and infrastructure that functions as a 

place for students and lecturers to obtain information from various media and 

librarians who manage libraries.  There is a minimum of one library space per 

college campus, as long as it meets the standards of the academic community who 

use it. Air is one of the most important environmental components in sustaining 

life.  Even so, the air can also be polluted and contaminated. 

Mushrooms are microorganisms that can pollute the air in the room.  The 

presence of fungal contamination in the air can cause several health problems and 

disrupt human activities.  The emergence of these health problems can cause 

discomfort, moreover the library is a place that is often visited by many people 

who also spend a long time in the room. 

Scientific Writing based on this literature study aims to determine the 

types of airborne contaminant fungi that exist in the library room.  This type of 

research is a literature study.  This study uses secondary data collection taken 

from scientific journals, theses, and scientific papers.  The data analysis technique 

used is descriptive analysis method. 

Of the 6 journals used as a reference.  Found a fungus that contaminates 

the air in the library is dominated by Aspergillus sp.  Even so, also found other 

fungi such as Cladosporium sp.  and Penicillium sp.  contaminate the air in the 

library room.  The fungus is the fungus most commonly found in moist buildings.  

The appearance of fungi that contaminate the air can cause several health 

problems such as mucous membrane irritation, eye irritation, nasal irritation, 

throat irritation, lung and respiratory disorders, and several other diseases. 

 

Keyword : Fungi, Mould, Air contamination, Library  
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BAB I 
PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Udara merupakan salah satu komponen lingkungan yang paling utama 

dalam mempertahankan kehidupan. Metabolisme dalam tubuh mahkluk hidup 

tidak akan dapat berlangsung tanpa oksigen yang berasal dari udara. Udara 

juga dapat tercemar, baik di luar ruangan (outdoor air pollution) maupun di 

dalam ruangan (indoor air pollution) (Lestiani dkk, 2018). Menurut Fitria, dkk 

(2008) kualitas udara dalam ruang sangat mempengaruhi kesehatan manusia 

karena hampir 90% hidup manusia berada di dalam ruangan. Mikroorganisme 

di udara merupakan unsur pencemaran yang sangat berarti sebagai penyebab 

gejala berbagai penyakit seperti aspergillosis, mikosis, iritasi mata, kulit, 

infeksi saluran pernafapasan (ISPA), dan beberapa penyakit menular seperti 

difteri, tuberculosis, pneumonia, dan batuk rejan (Rachmatantri dkk, 2015). 

Jamur merupakan mikroorganisme yang dapat mengkontaminasi udara 

dan ruangan. Udara yang sehat menurut Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 

1405/MENKES/SK/XI/2002 menyebutkan bahwa kadar angka kuman adalah 

<700 CFU/m
3
 dan tidak ada kuman patogen di udara. Faktor-faktor yang 

mempengaruhi pertumbuhan jamur diantaranya yaitu kandungan substrat, 

kelembaban, suhu, derajat keasaman, lingkungan, dan bahan kimia. Selain itu, 

keberadaan oksigen dan air juga mempengaruhi pertumbuhan jamur (Lestiani 

dkk, 2018). Pengaruh ruangan yang memiliki kepadatan penghuni dan ruangan 

yang digunakan bersama memungkinkan ditemukannya jamur udara pada
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ruangan tersebut, baik menggunakan AC (Air conditioner) ataupun 

menggunakan kipas angin (Simanjuntak dkk, 2015). Kualitas udara dalam 

ruangan terkait dengan kontaminasi mikroba dalam ruang ditentukan oleh 

kualitas udara yang memasuki ruangan, kepadatan ruangan, aktifitas fisik, serta 

pembentukan aerosol yang dihasilkan (Awosaki, 2012). Kepadatan ruangan 

sendiri adalah banyaknya orang yang berada di dalam satu ruangan 

dibandingkan luas ruangan tersebut. Hal ini tidak baik karena dapat berdampak 

buruk seperti kurangnya konsumsi O2 dan meningkatnya produksi CO2. Hal ini 

menyebabkan kualitas udara menjadi buruk dan dapat menimbulkan 

penyebaran mikroorganisme melalui udara disekitar ruangan tersebut 

(Wulandari, 2013). 

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Lestiani, dkk (2018) terdapat 

hubungan kepadatan ruangan dengan keberadaan jamur Aspergillus sp. dalam 

ruang ruang perpustakaan di lingkungan Universitas Negeri Semarang. 

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Awosika, et al (2012) ditemukan 

jumlah pertumbuhan bakteri dan jamur yang tinggi pada udara di dua ruangan 

di rumah sakit OOUTH (Olabisi Onabanjo University Teaching Hospital), 

Sagamu. Kedua ruangan tersebut berada pada kapasitas maksimalnya, dimana 

hal ini dapat menarik lebih banyak pengunjung yang keluar masuk ruangan 

untuk mengunjungi pasien dan meningkatkan penyebaran kontaminasi 

mikroorganisme pada udara. Menurut Rahmawati, dkk (2018) di dapatkan 

koloni jamur Aspergillus sp., Penicillium sp., Cladosporium sp., dan lain-lain 

pada beberapa perpustakaan di Universitas Gadjah Mada (UGM). Sedangkan 
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menurut penelitian Izzah (2015) menyebutkan bahwa faktor fisik suhu, 

kelembaban udara, intensitas cahaya, dan jumlah orang berpengaruh terhadap 

konsentrasi jamur sebanyak 21,3%. Menurut penelitian Fitria, dkk (2008) 

ditemukan jamur Aspergillus fumigatus, Scopulariopis candida, dan Fusarium 

verticilloides pada ruang perpustakaan Universitas “X” yang diperiksa. 

Munculnya jamur dan mikroba lainnya pada perpustakaan Universitas “X” 

diduga karena ruangan tersebut memiliki sistem ventilasi yang terbuka 

sehingga debu maupun mikroba lainnya dapat masuk ke dalam ruangan. Pada 

perpustakaan di 4 universitas berbeda di India, didapatkan 21 spesies jamur 

dari 14 genus, dimana diantaranya adalah Cladosporium sp, Aspergillus sp, 

Penicillium sp ditemukan dengan jumlah tinggi di perpustakaan di 4 universitas 

tersebut (Nayak,2015). Sedangkan Shahare et al (2017) juga melakukan 

penelitian di 3 perpustakaan universitas di India dan menemukan jamur dimana 

diantaranya adalah Aspergillus niger, Cladosporium sp, dan Penicillium sp. 

Shirkhandia et al (2017) melakukan penelitian di salah perpustakaan 

universitas di India dan menemukan jamur dimana diantaranya adalah 

Aspergillus sp, Cladosporium sp, dan Fusarium sp. 

Adanya kontaminasi jamur pada udara dapat menyebabkan beberapa 

masalah kesehatan. Masalah kesehatan tersebut antara lain iritasi selaput lendir, 

iritasi mata, iritasi hidung, iritasi tenggorokan, gangguan paru dan pernapasan, 

sesak nafas, rasa berat di dada, kulit gatal, gangguan saluran cerna, gangguan 

saluran kencing dan sulit belajar. Karena adanya masalah kesehatan ini, maka 

dapat menimbulkan rasa tidak nyaman, terlebih lagi perpustakaan adalah suatu 
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tempat yang sering didatangi orang-orang yang ingin belajar ataupun membaca 

dan menghabiskan waktu cukup lama diruangan tersebut. Oleh karena itu, hal 

tersebut mendorong peneliti untuk melakukan studi analisis identifikasi jamur 

kontaminan udara apa saja yang terdapat di ruang perpustakaan. 

 

B. Pembatasan Masalah 

Masalah yang akan dibahas pada karya tulis ilmiah ini adalah 

mengetahui jenis jamur kontaminan udara apa saja yang dapat ditemukan di 

ruang perpustakaan. 

 

C. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah yang diambil adalah apa saja jamur kontaminan 

udara yang terdapat pada ruang perpustakaan. 

 

D. Tujuan Penelitian 

Untuk mengetahui jenis jamur kontaminan udara yang dapat tumbuh di 

ruang perpustakaan. 

 

E. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Memberikan informasi mengenai jamur kontaminan pada ruangan 

yang dapat menimbulkan masalah kesehatan. 
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2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Penulis 

1) Menambah pengetahuan dan wawasan mengenai identifikasi jamur 

kontaminan yang ada pada ruangan perpustakaan. 

2) Menambah pengalaman dan pengetahuan dalam menyusun Karya 

Tulis Ilmiah. 

b. Bagi Akademik 

1) Menambah referensi Karya Tulis Ilmiah tentang parasitologi dan 

sebagai sumber bacaan bagi mahasiswa di STIKES Nasional 

Surakarta. 

2) Menambah pembendaharaan Karya Tulis Ilmiah tentang Identifikasi 

Jamur Kontaminan pada Ruangan Perpustakaan. 

c. Bagi Masyarakat 

Menambah informasi dan wawasan mengenai kualitas cemaran 

jamur kontaminan pada ruang perpustakaan. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Alur Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Adanya jamur kontaminan udara di ruang perpustakaan 

dapat menyebabkan beberapa kerugian baik benda mati 

maupun benda hidup 

 

Studi literatur tentang identifikasi jamur 

kontaminan udara di ruang perpustakaan 

Pengumpulan data dilakukan dengan 

mengumpulkan beberapa data dari penelitian 

yang pernah ada 

 

Analisis data secara deskriptif 

Pembahasan 

Simpulan dan Saran 
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B. Studi Literatur 

Jenis penelitian yang digunakan adalah studi literatur. Penelitian studi 

literatur merupakan penelitian yang dilakukan hanya berdasarkan atas karya 

tulis, termasuk hasil penelitian baik yang telah maupun belum dipublikasikan. 

Penelitian studi literatur tidak harus turun ke lapangan dan bertemu dengan 

responden. Data-data yang dibutuhkan dalam penelitian dapat diperoleh dari 

sumber pustaka atau dokumen. 

1. Rahmawati dan Turnip, M. 2017. Identifikasi Jamur Sebagai 

Indikator Kualitas Udara Di Ruang Baca Fakultas MIPA, 

Universitas Tanjungpura, Pontianak. Buku 1 (Ilmu Pengetahuan 

Alam dan Teknologi). P-ISBN 978-602-8355-48-3, E-ISBN 978-

602-8355-53-7. 

2. Fitria, L., Wulandari, R.A., Hermawati, E., dan Susanna, D. 2008. 

Kualitas Udara Dalam Ruang Perpustakaan Universitas “X” 

Ditinjau dari Kualitas Biologi, Fisik, dan Kimiawi. Makara 

Kesehatan, Vol 12, No 2, 76-82. 

3. Nayak, B.K. 2015. Volumetric Samplings of Airbonre Fungal 

Spores In Different College Libraries: A Preliminary Study. 

International Journal of PharmTech Research, Vol. 8, No. 6, oo 

306-312. ISSN : 0974-4304 

4. Rahmawati., Sembiring, L., Zakaria, L., dan Rahayu, E.S. 2018. 

The Diversity of Indoor Airborne Molds Growing In The University 
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Libraries In Indonesia. BIODIVERSITAS, Vol. 19, No. 1, 194-201. 

ISSN 1412-033X. 

5. Shahare, N.H and Chinchkhede, P. Study of Aeromycoflora in 

College and University Libraries in Amravati City Maharashtra, 

India. IQSR Journal of Environmental Science, Toxicology, and 

Food Technology (IQSR-JESTFT), Vol. 11, No. 11, 37-40 

6. Shrikhandia, S.P.P and Sumbali, G. 2015. Airborne Mycodiversity 

In The Indoor Environments Of Dhanvantri Library of Jammu 

University (India). International Journal of Recent Scientific 

Research, Vol. 6, No. 9, pp. 6060-6064. 

 

C. Pengumpulan Data 

Data yang digunakan berasal dari ensiklopedia, buku-buku teks, buku 

pegangan, laporan hasil penelitian, thesis, skripsi, disertasi, atau jurnal ilmiah 

tentang identifikasi jamur kontaminan udara di ruang perpustakaan. Data yang 

digunakan berupa : 

1. Jamur kontaminan udara yang terdapat di ruang perpustakaan. 

2. Metode yang digunakan sebagai pengambilan sampel. 

D. Analisis Data 

Dalam penelitian ini , setelah data terkumpul kemudian disajikan dalam tabel 

dan hasil di narasikan. Tekhnik analisis data menggunakkan analisa data 

deskriptif. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dengan menggunakan 

studi literatur maka dapat disimpulkan bahwa jamur yang mengkontaminasi 

udara di ruang perpustakaan kebanyakan berasal dari jamur Aspergillus sp., 

Penicillium sp., dan Cladosporium sp.. Beberapa faktor yang juga 

menimbulkan tumbuhnya jamur yang mengkontaminasi udara di ruang 

perpustakaan diantaranya adalah suhu dan kelembaban ruangan, adanya 

ventilasi ataupun jendela ataupun pintu ruangan yang terbuka, serta kepadatan 

ruangan dan aktifitas dari manusia yang berada di dalam ruangan tersebut. 

B. Saran 

Dari penelitian yang sudah dilakukukan, maka saran yang dapat 

disampaikan bagi peneliti selanjutnya yaitu : 

1. Peneliti selanjutnya dapat melakukan penelitian terhadap kontaminasi 

jamur udara di ruangan lain selain perpustakaan. 

2. Peneliti selanjutnya dapat melakukan penelitian secara langsung terhadap 

jamur kontaminan udara pada ruang perpustakaan dengan metode 

exposed open plate. 

3. Bagi masyarakat agar selalu menjaga kesehatan dan memperhatikan 

beberapa hal yang dapat menimbulkan adanya jamur kontamninan udara 

di sekitar, baik di dalam ruangan perpustakaan, ruangan lain, maupun
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 yang berada di udara bebas agar nantinya tidak terjadi masalah 

kesehatan yang timbul akibat adanya jamur kontaminan udara. 
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